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ABSTRAK  

Pengaruh Ekstrak Bayam Brasil (Alternanthera sissoo) Terhadap Profil Hemoglobin, 

Hematokrit, dan Eritrosit Mencit (Mus musculus) yang Diinduksi Natrium Nitrit 

(NaNO2) 

DESYANA MILLENIA LIMERANTO 

Anemia merupakan penurunan jumlah sel darah merah di bawah batas normal. Umumnya, 

untuk pengobatan anemia ini dilakukan dengan memberikan obat berupa tablet penambah 

darah. Penggunaan obat penambah darah dalam jangka panjang dapat memberikan efek 

samping untuk tubuh. Pemanfaat bahan alam seperti bayam brasil (Alternanthera sissoo) dapat 

digunakan untuk meningkatkan kadar hemoglobin dalam tubuh karena memiliki kandungan 

vitamin dan mineral yang tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari pengaruh ekstrak 

daun bayam brasil (Alternanthera sissoo) terhadap peningkatkan kadar hemoglobin, 

hematokrit dan eritrosit = yang menggunakan Hewan coba yaitu mencit (Mus musculus). 

Pemberian ekstrak daun bayam brasil (Alternanthera sissoo) dilakukan ke mencit (Mus 

musculus) yang sudah diinduksi anemia dengan Natrium Nitrit (NaNO2). Metode ekstrasi yang 

digunakan adalah metode ekstrak segar. Uji in vivo dilakukan dengan memberikan 6 perlakuan 

pada mencit jantan per oral selama 10 hari setelah diinduksi natrium nitrit (NaNO2), yakni 

kontrol negatif (aquadest), kontrol positif (tablet Fe), dan 3 dosis ekstrak yaitu 20mg/g BB, 

40mg/g BB dan 80 mg/g BB.  Pada penelitian ini parameter yang diukur yaitu jumlah kadar 

hemoglobin, hematokrit, eritrosit, MCV, MCH, dan MCHC. Hasil skrining vitamin dan 

mineral menunjukkan dalam 100g daun bayam brasil mengandung Fe 12,76 mg/100g, Vitamin 

C 7,68 mg, Karoten 21,69 mg dan vitamin E 70,92 mg. Pemberian ekstrak daun bayam brasil 

dengan dosis 80mg/g BB merupakan dosis yang efektif dalam meningkatkan jumlah 

hemoglobin, hematokrit dan eritrosit pada pemberian ekstrak daun bayam brasil. Oleh karena 

itu, hasil ini menunjukkan adanya potensi dasar dari daun bayam brasil terhadap 

penggunaannya dalam meningkatkan kadar hemoglobin, hematokrit dan eritrosit.  

 

Kata kunci : Anemia, Alternanthera sissoo, Mencit, Ferrous sulfate, Profil darah 
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ABSTRACT 

Anemia is a decrease in the number of red blood cells below normal limits. Generally, for the 

treatment of anemia is done by giving drugs in the form of blood-boosting tablets. Long-term 

use of blood-boosting drugs can have side effects for the body. Utilizing natural ingredients 

such as Brazilian spinach (Alternanthera sissoo) can be used to increase hemoglobin levels in 

the body because it has a high vitamin and mineral content. This study aims to study the effect 

of leaf extract of Brazilian spinach (Alternanthera sissoo) on increasing hemoglobin, 

hematocrit and erythrocyte levels using experimental animals, namely mice (Mus musculus). 

The administration of Brazilian spinach (Alternanthera sissoo) leaf extract was administered to 

mice (Mus musculus) that had been induced by anemia with Sodium Nitrite (NaNO2). The 

extraction method used is the fresh extract method. The in vivo test was carried out by giving 

6 treatments to male mice orally for 10 days after sodium nitrite (NaNO2) was induced, namely 

negative control (aquadest), positive control (Fe tablets), and 3 doses of extract, namely 20mg/g 

BW, 40mg/ g BW and 80 mg/g BW. In this study, the parameters measured were the number 

of hemoglobin levels, hematocrit, erythrocytes, MCV, MCH, and MCHC. The results of 

vitamin and mineral screening showed that 100g of Brazilian spinach leaves contained 12.76 

mg/100g of Fe, 7.68 mg of Vitamin C, 21.69 mg of carotene and 70.92 mg of vitamin E. 

Administration of Brazilian spinach leaf extract at a dose of 80mg/g BW is an effective dose 

in increasing the amount of hemoglobin, hematocrit and erythrocytes in the administration of 

Brazilian spinach leaf extract. Therefore, these results indicate the basic potential of Brazilian 

spinach leaves for their use in increasing hemoglobin, hematocrit and erythrocyte levels. 

 

Key words : Anemia, Alternanthera sissoo, Mice, Ferrous sulfate, Blood profile 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

Di Indonesia masih banyak masalah kesehatan terutama yang berkaitan 

dengan gizi sehingga perlu menjadi perhatian untuk semua orang. Salah satunya 

adalah penyakit anemia. Anemia merupakan penurunan jumlah sel darah merah pada 

seseorang di bawah batas nilai normal yang dapat disebabkan oleh defisiensi asupan 

gizi dari makanan seperti zat besi, protein, vitamin C, vitamin A, asam folat, seng dan 

vitamin B12 (Witrianti, 2011). Hemoglobin merupakan protein dalam darah yang 

bertugas mengangkut oksigen ke seluruh tubuh. Kadar hemoglobin dalam tubuh yang 

rendah biasanya disebabkan oleh kekurangan asupan gizi dari makanan yang 

dikonsumsi setiap hari, pola makan yang tidak seimbang dan tubuh kurang istirahat. 

Hal ini akan menghambat proses pembentukan hemoglobin untuk memenuhi 

kebutuhan zat besi yang diperlukan oleh tubuh. Selain itu, rendahnya kadar 

hemoglobin dapat menyebabkan proses sirkulasi udara dalam tubuh menjadi 

terganggu dan muncul gejala seperti mudah lelah, letih, pusing serta berpotensi 

menimbulkan masalah kesehatan lainnya. Kejadian ini dapat berdampak pada 

penurunan daya tahan tubuh yang mengganggu aktivitas sehari-hari serta 

mempengaruhi prestasi belajar.  

Upaya yang perlu dilakukan dalam pencegahan anemia ini adalah dengan 

meningkatkan konsumsi dari makanan yang memiliki banyak kandungan zat gizi dan 

dilengkapi dengan vitamin dari buah-buahan maupun sayuran agar membantu 

meningkatkan penyerapan zat besi dalam tubuh. Selain itu, dapat juga dilakukan 

dengan pemberian suplemen penambah darah seperti ferrous sulfate. Jika sering 

konsumsi obat yang terlalu banyak juga tidak baik bagi tubuh karena dapat 

menyebabkan dampak negatif bagi tubuh terutama kesehatan organ. Menurut 

Amanah dkk (2019), suplemen yang dikonsumsi dalam jangka panjang memiliki efek 

samping seperti peningkatan asam lambung, iritasi pencernaan, sakit kepala serta bisa 

menimbulkan reaksi alergi yang disebabkan oleh sistem imun terhadap zat kimia yang 

terkandung dalam obat tersebut. Menurut Lustiani (2019), pada penderita anemia 
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akibat kekurangan zat besi dalam tubuh dapat diatasi dengan mengonsumsi makanan 

yang mengandung zat besi serta berpotensi untuk menyembuhkan penyakit seperti 

bayam. Selain itu, dapat diimbangi dengan makanan yang mengandung vitamin C 

agar dapat membantu proses penyerapan zat besi dalam tubuh. Hal ini disebabkan 

karena kandungan asam askorbat dalam vitamin C dapat membantu meningkatkan 

penyerapan zat besi dalam tubuh.   

Pada umumnya, kebiasaan pola konsumsi bayam untuk meningkatkan 

hemoglobin dalam tubuh sudah dilakukan secara turun temurun yang dipengaruhi 

oleh budaya. Masyarakat percaya bahwa jika terjadi penurunan hemoglobin yang 

dilihat dari gejala yang ditimbulkan seperti sakit kepala, tubuh mudah merasa lelah, 

dan lainnya, maka dapat mengonsumsi sayuran hijau seperti bayam (Amaranthus sp) 

untuk meningkatkan hemoglobin dalam tubuh karena terbukti lebih aman bagi tubuh. 

Menurut Suhada dkk. (2019), kandungan zat besi pada sayuran yang paling tinggi 

terdapat pada bayam (Amaranthus sp) sehingga dapat membantu proses pembentukan 

kadar hemoglobin dalam darah. Selain itu, ada jenis bayam yang baru dibudidayakan 

di kalangan masyarakat Indonesia yaitu bayam brazil (Alternanthera sissoo).  

Bayam brasil (Alternanthera  sissoo) merupakan tanaman yang berasal dari 

negara Brazil dan Amerika Selatan dengan famili Amaranthaceae. Tanaman bayam 

brasil memiliki pertumbuhan yang cepat dan mudah. Bayam brasil merupakan jenis 

tanaman yang dapat tumbuh di air maupun tanah dengan ciri yang toleran terhadap 

kondisi pH tanah, toleran terhadap genangan air dan dapat diperbanyak dengan cara 

steak batang. Selain itu, penanaman bayam brazil dapat dilakukan secara hidroponik 

yang bisa dilakukan kapan saja. Persentase gagal panen dari bayam brasil ini sangat 

kecil dikarenakan tidak banyak hama yang dapat menyerang tanaman ini sehingga 

masa pertumbuhan sangat cepat yang dapat dipanen pada umur 30 hari. Dikarenakan 

tanaman bayam brasil masih tergolong baru di kalangan masyarakat, maka perlu 

dilakukan pembudidayaan dan pengenalan terkait bayam brazil kepada masyarakat 

agar bayam brasil lebih dikenal dan dapat dijadikan sebagai alternatif untuk 

memenuhi nilai gizi harian dalam tubuh dikarenakan tanaman ini memiliki kandungan 

nutrisi yang tinggi (Haris, 2021).  
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Dalam 100 gr bayam brasil (Alternanthera sissoo) terdapat 7 – 8 mg karoten, 

60 – 120 mg vitamin c, 4 – 5 mg zat besi (Fe), dan 300 – 450 mg kalsium (Ca). 

Tingginya kandungan nutrisi dalam bayam brazil mampu menjaga tubuh dari 

berbagai macam penyakit dan menjaga kesehatan jantung, otak, serta membantu 

dalam proses pertumbuhan dan perkembangan anak-anak. Selain itu, bayam brasil 

dikenal sebagai sumber protein tinggi yang dapat membantu dalam proses sintesis zat 

besi. Menurut (Almatsler, 2009), peran protein sangat penting untuk tubuh karena 

berfungsi sebagai sumber energi, zat pembangun serta zat pengatur dalam tubuh. 

Selain itu, protein juga berperan sebagai transportasi zat besi dalam tubuh. Jika asupan 

protein dalam tubuh tidak terpenuhi maka akan terjadi hambatan dalam proses sintesis 

besi (Maisaroh dkk, 2019). Hal ini akan menyebabkan defisiensi zat besi dalam tubuh 

dan berpotensi terjadinya anemia. Oleh karena itu, kandungan gizi yang tinggi pada 

bayam brasil (Alternanthera sissoo) maka tanaman ini berpotensi untuk 

dikembangkan sebagai sumber zat besi (Fe) dalam mengatasi anemia dalam tubuh.  

1.2. Rumusan Masalah   

Berdasarkan latar belakang diatas, didapatkan perumusan masalah sebagai berikut : 

1.2.1. Berapa kandungan zat besi (Fe) yang terdapat pada daun bayam brasil 

(Alternanthera sissoo)? 

1.2.2. Apakah pemberian ekstrak daun bayam brasil (Alternanthera sissoo) 

berpengaruh terhadap penambahan kadar hemoglobin, hematokrit dan eritrosit 

yang di uji pada mencit (Mus musculus)?  

1.2.3. Berapa dosis optimal ekstrak daun bayam brasil (Alternanthera sissoo) yang 

efektif untuk meningkatkan kadar hemoglobin, hematokrit dan eritrosit? 

1.3.Tujuan Penelitian 

1.3.1. Untuk mengetahui kandungan zat besi (Fe) dari ekstrak daun bayam brasil 

(Alternanthera sissoo). 

1.3.2. Untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak daun bayam brasil 

(Alternanthera sissoo) terhadap penambahan kadar hemoglobin dalam darah 

mencit (Mus musculus) yang diinduksi natrium nitrit (NaNO2). 
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1.3.3. Untuk mengetahui pengaruh ekstrak daun bayam brasil (Alternanthera sissoo) 

yang diberikan pada mencit (Mus musculus) terhadap kadar hemoglobin, 

hematokrit dan eritrosit dengan jumlah dosis yang berbeda.  

1.4.Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat penelitian ini adalah: 

1.4.1. Penelitian ini bermanfaat untuk memberikan informasi ilmiah serta edukasi 

kepada masyarakat terkait bayam brasil (Alternanthera sissoo) yang dapat 

dibudidayakan dengan potensi sebagai tanaman obat tradisional. 

1.4.2. Penelitian ini bermanfaat untuk menambah pengetahuan dan pemahaman 

dalam bidang kesehatan dan dapat dibagikan kepada masyarakat sebagai 

sumber informasi. 

1.4.3. Penelitian ini bermanfaat untuk memberikan informasi ilmiah mengenai 

pemanfaat tanaman bayam brasil (Alternanthera sissoo) yang dapat dijadikan 

alternatif sebagai penambah kadar hemoglobin dalam tubuh.  
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zat besi atau penyimpanan ATP pada membran eritrosit tidak mencukupi sehingga 

menyebabkan kelainan eritrosit (eritrosit abnormal) (Azzaubadilluah dkk, 2022).  

Berdasarkan hasil analisis menggunakan regresi linear sederhana pada 

gambar 4.9, menunjukkan koefisiensi determinasi R2 sebesar 0,0124 yang 

menunjukkan tidak adanya pengaruh signifikan antara kadar hematokrit dengan 

jumlah eritrosit yaitu sebesar 0,01%.  

Berdasarkan hasil analisis menggunakan regresi linear sederhana 

menggunakan SPSS, hubungan antara hematokrit dan eritrosit diperoleh nilai 

signifikan p>0,05 yaitu 0,693 yang artinya bahwa tidak terdapat pengaruh antara 

hematokrit dan eritrosit. 

Menurut Hayuanta (2016), hemoglobin dan hematokrit memiliki hubungan 

sehingga nilai MCHC yang diperoleh akan normal. Hemoglobin berada dalam 

eritrosit sedangkan hematokrit merupakan presentase volume eritrosit terhadap 

volume sampel darah. Hemoglobin dan hematokrit akan saling terhubung, oleh 

karena itu dari hasil yang diperoleh tidak adanya hubungan eritrosit dan hematokrit 

karena dipengaruhi oleh perubahan morfologi eritrosit akibat terjadi lisis yang 

menyebabkan eritrosit abnormal (Azzaubadilluah dkk, 2022).  

Pemberian ekstrak daun bayam brasil terhadap mencit selama 10 hari terbukti 

meningkatkan nilai hemoglobin, hematokrit, eritrosit dan indeks eritrosit pada mencit 

dengan dosis terbaik yaitu dosis 1 (20 mg). Pemberian ekstrak daun bayam brasil 

cenderung lebih aman diberikan sebelum hari ke 10 karena nilai pemberian masih 

pada ambang batas normal. Kemudian, potensi yang diberikan didukung oleh 

kandungan yang terdapat dalam daun bayam brasil berupa Fe, Vitamin C, Vitamin E 

dan karoten.  Oleh karena itu, pemberian ekstrak daun bayam brasil dapat diberikan 

kepada manusia sebagai potensi untuk meningkatkan nilai hemoglobin, hematokrit, 

eritrosit dan indeks eritrosit dalam darah.  
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BAB V 

KESIMPULAN  

5.1. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian ini disimpulkan beberapa hal sebagai berikut : 

5.1.1. Ekstrak daun bayam brazil mengandung vitamin dan mineral yang 

tinggi. Kadar besi yang terkandung dalam 100g daun bayam brazil 

adalah 12,72 mg. 

5.1.2. Pemberian ekstrak daun bayam brazil per oral pada mencit yang 

diinduksi anemia menggunakan natrium nitrit memberikan pengaruh 

terhadap peningkatan kadar hemoglobin, jumlah eritrosit, hematokrit, 

dan indeks eritrosit yaitu MCV (Mean Cospuscular Volume), MCH 

(Mean Cospuscular Hemoglobin), dan MCHC (Mean Cospuscular 

Hemoglobin Concentration)  

5.1.3. Dosis terbaik ekstrak daun bayam brazil untuk menaikkan nilai 

hemoglobin, hematokrit, eritrosit dan indeks eritrosit yaitu 20 mg/g 

BB. 

5.2. Saran 

5.2.1. Perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai efek toksisitas pada 

ekstrak daun bayam brazil. 

5.2.2. Pada penenlitian berikut terkait pengujian darah sebaiknya 

menggunakan Hewan coba tikus daripada mencit, karena volume 

darah pada tikus lebih banyak dibandingkan dengan mencit.  
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